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ABSTRAK

IDENTIFIKASI JENIS DAN TINGKAT KERUSAKAN TEGAKAN
KEBUN HUTAN DI AREAL GARAPAN KELOMPOK TANI HUTAN
HARAPAN BARU III TAHURA WAN ABDUL RACHMAN

Oleh

AFFIFAH SALSABILLA

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman di Provinsi Lampung
memiliki beberapa Kelompok Tani Hutan (KTH), salah satunya KTH Harapan
Baru III yang mengalami kerusakan pada tegakan kebun hutan, sehingga me-
nyebabkan penurunan hasil produksi buah. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
identifikasi jenis dan faktor penyebab kerusakan, menganalisis tingkat kerusakan,
serta menganalisis hubungan antara tingkat kerusakan dengan kondisi ekologis di
lokasi pengamatan. Metode yang digunakan adalah garis berpetak dengan
intensitas sampling 2,5% dan 17 plot. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 17
jenis kerusakan pohon seperti kanker batang, bercak daun, cabang patah, daun
berlubang, mati pucuk, daun keriting, resinosis/ gummosis, busuk buah, serangan
rayap, luka terbuka, lubang gerek klorosis, daun kering, karat daun, gugur daun,
liana pada batang, dan growong. Penyebab kerusakan umumnya adalah cendawan,
bakteri, hama, dan faktor lingkungan. Persentase rata-rata pohon rusak sebesar
93% (kategori sangat berat), namun tingkat kerusakan organ pohon hanya 10,1%
(sangat ringan), dan tingkat kerusakan per jenis pohon se-besar 16% (sangat
ringan), serta tingkat kerusakan tegakan kebun hutan yaitu 10,1% (sangat ringan).
Hasil analisis regresi dan korelasi menunjukkan hanya temperatur dan pH tanah
yang mendekati nilai signifikansi. Kesimpulannya, ditemukan 17 jenis kerusakan
dengan penyebab yang beragam, dan tingkat kerusakan tegakan secara umum
tergolong sangat ringan.

Kata kunci : kerusakan pohon, fakor ekologis, tingkat kerusakan, agroforestri.



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF TYPES AND LEVELS OF DAMAGE TO FOREST
PLANTATION STANDS IN THE AREA CULTIVATED BY THE HARAPAN
BARU 111 FOREST FARMER GROUP TAHURA WAN ABDUL RACHMAN

By

AFFIFAH SALSABILLA

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman in Lampung Province has several Forest
Farmer Groups (KTH), one of which is KTH Harapan Baru III which has suffered
damage to forest plantation stands, causing a decrease in fruit production. This
study aims to identify the types and factors that cause damage, analyze the level
of damage, and analyze the relationship between the level of damage and
ecological conditions at the observation site. The method used was a gridded line
with a sampling intensity of 2.5% and 17 plots. Based on the results of the study,
17 types of tree damage were found such as stem cancer, leaf spots, broken
branches, hollow leaves, impotence, curly leaves, resinosis/gummosis, fruit rot,
termite infestation, open wounds, chlorosis bore holes, dry leaves, leaf rust, leaf
drop, liana on the stem, and growong. The common causes of damage are fungi,
bacteria, pests, and environmental factors. The average percentage of damaged
trees is 93% (very heavy category), but the damage rate of tree organs is only
10.1% (very light), and the damage rate per tree type is 16% (very light), and the
damage rate of forest plantation stands is 10.1% (very light). The results of the
regression and correlation analysis showed that only the soil temperature and pH
were close to significance values. In conclusion, 17 types of damage were found
with various causes, and the level of damage to the stand was generally very mild.

Keywords: tree damage, ecological factors, damage rate, agroforestry.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan kawasan pelestarian alam yang
sangat perlu dijaga karena berfungsi untuk mengoleksi berbagai jenis flora dan
fauna baik jenis asli dan atau bukan asli. Tahura dapat dimanfaatkan untuk ke-
pentingan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, dan pendidikan, budidaya
tanaman, budaya sekitar, rekreasi, dan pariwisata. Tahura merupakan kawasan
yang dikelola oleh pemerintah yang diupayakan untuk pengawetan dari berbagai
jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya. Pengelolaan Tahura memiliki
tujuan dan rencana yaitu berupa pengelolaan dan menunjang upaya pemanfaatan
kawasan hutan, pengawetan, dan perlindungan (Damanik, 2019). Surat Keputusan
Menteri Kehutanan No.408/Kpts-11/1993 menetapkan bahwa Tahura Wan Abdul
Rachman menjadi salah satu Tahura yang berada di Pulau Sumatera, Provinsi
Lampung. Tahura Wan Abdul Rachman terdapat blok pengelolaan yang dibagi
menjadi blok koleksi, blok perlindungan, dan blok pemanfaatan (Erwin et al.,
2017).Taman Hutan Raya memiliki peran untuk kelestarian tumbuhan dan satwa
yang berada didalamnya. Salah satu cara untuk menjaga kelestarian tersebut ada-
lah memantau kondisi kesehatan hutan (Citra et al., 2021). Kesehatan hutan perlu
dipantau untuk mengetahui kondisi dan perubahan hutan saat ini. Apabila kondisi
kesehatan hutan terpantau, maka kondisi tersebut dapat menggambarkan sehat
atau tidaknya sebuah ekosistem hutan (Haikal ez al., 2020). Kesehatan hutan
sendiri merupakan upaya untuk mengendalikan tingkat kerusakan hutan (Safe’i et
al.,2014: Safe’i et al., 2015: Safe’i et al., 2019).

Kerusakan diakibatkan oleh faktor perusak tanaman seperti hama, patogen,
cuaca, defisiensi hara, defisit air, dan aktivitas manusia (Indriyanto et al., 2020).
Penyebab kerusakan kawasan hutan di Indonesia sebagian besar diakibatkan oleh

aktivitas manusia. Kerusakan tersebut terjadi akibat dari pencurian kayu (pe-



nebangan liar) dan perambahan kawasan hutan, dan sebagian lain akibat dari
bencana alam (kebakaran hutan) (Indriyanto, 2008).

Terdapat jenis-jenis kerusakan dan kemungkinan terjadi pada pohon hutan
antara lain kanker batang, karat puru, lubang gerek, gummosis, luka terbuka,
batang growong, serangan rayap, batang dan cabang patah atau mati, daun ber-
lebihan (broom), cabang berlebihan (branchis), klorosis, bercak daun (spof), daun
berlubang, defoliasi, mati pucuk, buah busuk, buah berlubang, dan buah kering
(Alexander dan Barnard, 1995: Indriyanto ef al., 2017: Kurniawan dan Mulyadi,
2008: dan Suratmo,1982: Indriyanto et al., 2020). Mengetahui tingkat kerusakan
tegakan dapat menunjukkan tingkat keparahan kerusakan pada tanaman penyusun
tegakan (Tsani dan Safe’i, 2017).

Salah satu kelompok tani hutan dalam Tahura Wan Abdul Rachman adalah
Kelompok tani hutan (KTH) Harapan Baru III yang masuk kedalam Gabungan
Kempok tani hutan Harapan Baru III. Tegakan kebun hutan pada areal garapan
KTH Harapan Baru III memiliki permasalahan seperti menurunnya tingkat re-
produksi buah dan patah cabang/batang. Petani belum mengetahui pasti penyebab
dari permasalahan tersebut. Oleh karena itu dilakukannya identifikasi kerusakan
tegakan kebun hutan agar diketahui faktor penyebab kerusakan tegakan hutan ,
sehingga dapat dikendalikan dengan tepat. Data dan informasi tersebut akan di-
gunakan untuk keperluan pengelolaan hutan yang menjamin fungsi dan manfaat

hutan agar dapat menjadi lebih baik.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi jenis kerusakan pada tegakan kebun hutan di areal garapan
Kelompok Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman.

2. Mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan pada penyusun tegakan kebun
hutan di areal garapan Kelompok Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan
Abdul Rachman.

3. Menganalisis tingkat kerusakan pada tegakan kebun hutan di areal garapan
Kelompok Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat kerusakan dengan kondisi ekologis tem-

pat tumbuh.



1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Sebagai informasi mengenai jenis kerusakan pohon di areal garapan Kelompok
Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman.
2. Sebagai informasi mengenai faktor penyebab dari kerusakan pohon di areal ga-
rapan Kelompok Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman.
3. Sebagai informasi mengenai tingkat kerusakan pohon penyusun tegakan diareal

garapan Kelompok Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tahura merupakan kawasan yang dikelola oleh pemerintah yang diupayakan
untuk pengawetan dari berbagai jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya.
Pengelolaan Tahura memiliki tujuan dan rencana yaitu berupa pengelolaan dan
menunjang upaya pemanfaatan kawasan hutan, pengawetan, dan perlindungan
(Damanik, 2019).

Perlindungan hutan dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi jenis dan
tingkat kerusakan tegakan. Hal tersebut merupakan langkah penting dalam penge-
lolaan hutan yang berkelanjutan. Jenis kerusakan yang teridentifikasi dapat me-
nentukan tindakan pengelolaan yang tepat untuk memulihkan dan menjaga ke-
sehatan hutan (Citra ef al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriyanto ef al. (2020), ke-
rusakan pohon yang seringkali ditemukan pada batang pohon yaitu lubang gerek,
growong, gummosis atau resinosis, kanker batang, batang pecah, luka terbuka,
dan batang patah/mati. Kerusakan pohon yang seringkali ditemukan pada cabang
yaitu cabang patah/mati, kanker cabang, dan serangan rayap. Kerusakan pohon
yang seringkali ditemukan pada daun yaitu gugur daun, daun berubah warna, daun
berlubang, bercak kuning, bercak coklat, klorosis, dan mati pucuk. Kerusakan
pohon yang sering kali ditemukan pada buah yaitu buah berlubang atau terluka,
busuk, dan kering.

Menurut Sumardi ef al. (2014), kerusakan pohon dapat disebabkan oleh
faktor biotik dan abiotik. Kerusakan biotik dapat terjadi akibat serangan hama dan
penyakit, pertumbuhan yang abnormal yang disebabkan oleh hama dan patogen.

Kerusakan abiotik terjadi akibat dari kurangnya nutrisi, polusi (pencemaran udara,



tanah dan air), patah, dan terbakar yang biasanya disebabkan oleh kondisi alam
seperti cuaca, dan iklim. Faktor lingkungan yang menyebabkan kerusakan di-
akibatkan oleh angin, suhu, air, ketersediaan unsur hara, sifat kimia tanah,
bencana alam, serta hama dan penyakit. Faktor lainnya yang dapat menyebabkan
kerusakan adalah faktor genetik dan usia pohon. Faktor-faktor akan memengaruhi
keberlangsungan pertumbuhan tanaman (Amin, 2020).

Identifikasi jenis dan kerusakan tegakan kebun hutan di areal garapan
Kelompok Tani Hutan (KTH) Harapan Baru III menggunakan metode garis ber-
petak. Pada metode garis berpetak digunakan plot bersarang yang disusun secara
sistematik. Data yang akan dihimpun berupa data jenis pohon dan tipe kerusakan,
faktor penyebab kerusakan pohon, ketinggian tempat dari permukaan laut,
intensitas radiasi matahari, temperatur dan kelembapan udara. Kemudian data
yang akan dianalisis berupa data persentase jumlah pohon yang mengalami ke-
rusakan, persentase jumlah/ luas organ yang mengalami kerusakan, dan tingkat
kerusakan tegakan kebun hutan. Setelah memahami faktor-faktor penyebab ke-
rusakan dan menerapkan tindakan pengelolaan yang tepat, kita dapat menjaga
kesehatan hutan dan memastikan keberlanjutannya untuk generasi mendatang.

Adapun alur penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Alur pemikiran dalam penelitian berjudul Identifikasi Jenis dan
Tingkat Kerusakan Tegakan Kebun Hutan di Areal Garapan
Kelompok Tani Hutan Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan

Hutan merupakan suatu kelompok pepohonan yang cukup luas dan cukup
rapat, sehingga dapat menciptakan iklim mikro (micro climate) sendiri (Darjadi
dan Hardjono, 1976: Indriyanto, 2008). Hutan merupakan lapangan yang
ditumbuhi pepohonan, secara keseluruhan sebagai persekutuan hidup alam hayati
beserta alam lingkungannya atau ekosistem (Kadri ef al., 1992: Indriyanto, 2008).
Hutan merupakan kawasan yang ditumbuhi dengan lebat oleh pepohonan dan
tumbuhan lainnya (Syaid, 2019). Sedangkan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 1999, hutan didefinisikan sebagai kesatuan ekosistem
berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi oleh pe-
pohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak
dapat dipisahkan. Dapat dikategorikan sebagai hutan apabila sekelompok pe-
pohonan harus memiliki tajuk yang cukup rapat, kemudian dapat melakukan pe-
mangkasan alami sehingga ranting dan dahan dibagian bawah ternaungi, serta
menghasilkan seresah yang sudah terurai maupun belum diatas tanah mineral
(Indriyanto, 2008).

Berdasarkan fungsinya, hutan dibagi menjadi hutan produksi, hutan lindung,
dan hutan konservasi. Hutan konservasi merupakan kawasan hutan dengan ciri
khas tertentu yang memiliki fungsi pokok sebagai pengawetan keanekaragaman
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya (Undang-Undang Nomot 41 Tahun
1999). Hutan konservasi merupakan kawasan hutan yang dilindungi untuk
melestarikan hutan dan seluruh kehidupan didalamnya sehingga fungsi hutan akan

tetap terjaga dan berjalan sebagaimana mestinya (Safe’i et al., 2020).



2.2 Taman Hutan Raya (Tahura)

Taman hutan raya (Tahura) berdasarkan Undang-undang No. 32 tahun 2024
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya merupakan
kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang
alami atau bukan alami, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi ke-
pentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya,
budaya, pariwisata dan rekreasi alam. Tahura merupakan kawasan hutan
konservasi yang menjadi lokasi pelestarian alam, dan memiliki tujuan melestari-
kan koleksi flora dan fauna untuk kepentingan umum. Tahura memiliki tugas
pokok sebagai sistem penyangga kehidupan seperti, pengawetan flora dan fauna,
konservasi, koleksi, edukasi, riset, tempat wisata, serta sebagai tempat untuk
meningkatkan sosial ekonomi dari masyarakat sekitar (Utami et al., 2020).

Tahura Wan Abdul Rachman berlokasi di Provinsi Lampung dengan luas
22.245,50 ha. Kawasan tersebut berada di wilayah administratif Kota Bandar
Lampung dan Kabupaten Pesawaran. Lokasi Tahura Wan Abdul Rachman
dikelilingi oleh 7 Kecamatan, yaitu Kecamatan Gedong Tataan, Padang Cermin,
Kedondong, Way Lima, Teluk Betung, Teluk Betung Barat dan Kemiling (UPTD
Tahura Wan Abdul Rachman, 2017). Tahura Wan Abdul Rachman dikelola
dengan mengikut sertakan masyarakat sekitar yang dilakukan secara kolaborasi.
Terdapat 4 stakeholder pada pengelolaan Tahura Wan Abdul Rachman yaitu,
UPTD Tahura Wan Abdul Rachman dan Dinas Kehutanan, Lembaga Penelitian
dan Pendidikan, KPPH Tahura Wan Abdul Rachman, dan Lembaga Swadaya
Masyarakat (Utami et al., 2020)

2.3 Kelompok Tani Hutan (KTH)

Kelompok Tani Hutan (KTH) berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.§89/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 merupa-
kan kumpulan petani warga negara Indonesia yang mengelola usaha dibidang
kehutanan didalam dan diluar kawasan hutan. Kelompok tani hutan merupakan
kumpulan petani yang melakukan pengelolaan perhutanan sosial. Kegiatan per-
hutanan sosial yang dilakukan oleh KTH seperti kelola kawasan, kelembagaan,
dan kelola usaha. Agar dapat mencapai tujuan, kegiatan tersebut diperlukan

partisipasi anggota KTH dan adanya dukungan dari stakeholders seperti



masyarakat sekitar, pemerintah (Dinas Kehutanan, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan/ KLHK, Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung/KPHL,
Kelurahan, dan Kecamatan), perusahaan, pasar, dan lembaga masyarakat (Putri et
al., 2023). Kelompok tani hutan merupakan kelompok tani yang beranggotakan

masyarakat yang beada didalam dan sekitar kawasan hutan (Gustika et al., 2020).

2.4 Jenis dan Penyebab Kerusakan Pohon
2.4.1 Jenis kerusakan pohon

Jenis kerusakan pohon merupakan gejala yang dapat diamati seperti tekstur,
ukuran, perubahan bentuk pada pohon yang mengganggu pertumbuhan pohon
(Pertiwi et al., 2019). Organ tanaman yang biasanya ditemukan kerusakan ada
pada bagian cabang, batang, daun, dan buah. Pada penelitian Surachman et al.
(2023) tentang analisis tingkat kerusakan tegakan di areal garapan Kelompok Tani
Hutan Karya Makmur III ditemukan 14 jenis kerusakan pohon berupa kanker
batang, kanker cabang, busuk hati, serangan rayap, resinosis/ gummosis, lubang
gerek, cabang patah/mati, daun berlubang, gugur daun, daun berubah warna, karat
daun, bercak daun, daun kering, dan busuk buah.

Kanker batang merupakan jenis kerusakan pohon yang menyerang pada
bagian batang, cabang, dan ranting tanaman (Agrios, 1996; Defianti, 2015). Pada
pengamatan yang telah dilakukan oleh Reza (2023) mengungkapkan bahwa
penyakit kanker batang menimbulkan gejala dan serangan pada tanaman kakao
(Theobroma cacao) berupa warna batang berubah menjadi coklat, merah, ke-
unguan, tidak berlubang, tekstur kulit basah, dan bercak berwarna hitam seperti
membusuk. Kanker batang ditandai dengan batang yang mengering, dan pecah-
pecah. Permukaan kulit yang terserang kanker batang biasanya akan tertekan
kebawah atau kulit akan pecah sehingga bagian dalam kayu akan terlihat (Pertiwi
etal., 2019).

2.4.2 Penyebab kerusakan pohon

Kerusakan pohon dapat disebabkan oleh hewan, manusia, atau lingkungan
sekitarnya (Arwanda et al., 2021). Penyebab kerusakan pohon dapat diketahui
apabila jenis kerusakan pohon sudah teridentifikasi. Menurut Harris et al. (2004);

Pertiwi et al., (2019), kanker merupakan kerusakan pohon yang disebabkan oleh
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cendawan/jamur. Penyebab kerusakan jenis luka terbuka adalah kegiatan manusia
atau antropogenik. Kerusakan yang diakibatkan oleh kegiatan manusia akan me-
nyebabkan organisme perusak seperti jamur, bakteri, virus, hama pengganggu,
dan organisme lainnya masuk dan berkembang pada lokasi yang mengalami

kerusakan luka terbuka (Pertiwi et al., 2019).

2.6 Tingkat Kerusakan Tegakan

Tingkat kerusakan pohon merupakan besarnya persentase tipe kerusakan
yang terjadi pada suatu pohon. Tingkat kerusakan pohon dapat digunakan untuk
menunjukkan penurunan kesehatan pada pohon (Noviady dan Rivai, 2015).
Tingkat kerusakan/keparahan pohon merupakan nilai ambang tipe kerusakan yang
menggambarkan dampak kerusakan pohon (Apriani et al., 2022). Apabila nilai
ambang keparahan terpenuhi, maka tingkat kerusakan pohon dicatat. Kerusakan
berganda pada tempat yang sama hanya dicatat kerusakan yang paling parah.

Setiap pohon memiliki maksimal tiga kerusakan terparah (Pertiwi et al., 2019).

2.7 Faktor Ekologis Tempat Tumbuh
2.7.1 Ketinggian Tempat dari Permukaan Laut

Ketinggian tempat dari permukaan laut memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap kondisi lingkungan seperti suhu, curah hujan, dan intensitas cahaya
matahari. Semakin tinggi suatu tempat, umumnya suhu akan semakin rendah,,
kelembapan semakin tinggi tekanan udara semakin rendah, dan curah hujan
semakin tinggi (Sangadji, 2001; Andrian ef al., 2014). Tumbuhan yang hidup di
daerah tinggi memiliki adaptasi khusus, seperti daun yang lebih kecil dan tebal
untuk mengurangi penguapan, serta akar yang panjang untuk menjangkau air

tanah (Akmalia, 2021).

2.7.2 Intensitas Radiasi Matahari

Radiasi matahari merupakan parameter cuaca yang memengaruhi sistem
iklim yang disebabkan oleh variasi distribusi penerimaan radiasi matahari
(Sianturi dan Simbolon, 2021). Intensitas radiasi matahari merupakan jumlah

energi matahari yang mencapai permukaan bumi. Faktor ini sangat penting bagi
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proses fotosintesis. Intensitas radiasi matahari memiliki pengaruh terhadap per-
tumbuhan tanaman, dimana intensitas cahaya yang tinggi akan merangsang
pertumbuhan tanaman, terutama pada proses fotosintesis (Setiawan et al., 2015).
Namun, intensitas cahaya yang terlalu rendah akan membuat proses fotosintesis
tidak maksimal, sedangkan intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat mem-
pengaruhi aktivitas sel-sel stomata daun, sehingga pertumbuhan tanaman akan
terhambat (Irawan dan Hidayah, 2017). Tumbuhan yang hidup di daerah dengan
intensitas cahaya tinggi, seperti gurun, memiliki adaptasi khusus, seperti daun

yang tebal dan berlapis lilin untuk mengurangi penguapan (Akmalia, 2021).

2.7.3 Temperatur

Temperatur atau suhu merupakan ukuran relatif dari kondisi termal yang
dimiliki oleh udara. Suhu udara dapat diartikan sebagai keadaan panas atau
dinginnya udara pada tempat tertentu dalam satuan derahat (°) (Samadi, 2007).
Temperatur memiliki satuan berupa Celcius (°C), Reamur (°R), Fahrenheit (°F),
dan satuan Standar Indonesia (SI) yang disepakati ilmuwan adalah Kelvin (°K)
(Asri et al., 2021). Temperatur atau suhu merupakan faktor lingkungan yang
sangat penting karena memengaruhi laju reaksi biokimia dalam tubuh tumbuhan.
Setiap jenis tumbuhan memiliki suhu optimal untuk pertumbuhan. Suhu yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan bahkan
menyebabkan kematian (Harwati, 2008).

2.7.4 Kelembapan Udara

Kelembapan udara merupakan jumlah uap air yang terkandung di udara
(Utama et al., 2019). Faktor ini sangat berpengaruh terhadap laju transpirasi pada
tumbuhan. Menurut Herlina (2021), kelembapan udara yang tinggi akan me-
ngurangi laju transpirasi, sedangkan kelembapan udara yang rendah akan me-
ningkatkan laju transpirasi. Tumbuhan yang hidup di daerah kering, seperti gurun,
memiliki adaptasi khusus untuk mengurangi kehilangan air melalui transpirasi,

seperti daun yang berbentuk duri atau stomata yang tertutup pada siang hari.
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2.7.5 pH Tanah

pH tanah merupaakan ukuran keasaman atau kebasaan yang dinyatakan
dalam skala 0-14. pH dengan nilai <7 menunjukkan tanah asam, pH =7
menunjukkan tanah netral, dan pH > 7 menunjukkan tanah basa.
Ketidakseimbangan pH tanah dapat menyebabkan gangguan fisiologis pada pohon
yang berujung pada kerusakan tegakan. Tanah yang terlalu asam (pH < 5,5)
cenderung meningkatkan kelarutan unsur beracun seperti aluminium (AI**) dan
mangan (Mn?*), yang dapat merusak jaringan akar tanaman dan menghambat
penyerapan hara (Siregar et al., 2020).

Kondisi pH yang tidak optimal juga menurunkan aktivitas mikroorganisme
tanah, terutama bakteri pengurai yang berperan dalam dekomposisi bahan organik
dan daur ulang nutrien (Widianto ef al., 2021). Akibatnya, proses mineralisasi
menjadi terhambat, sehingga ketersediaan unsur hara esensial seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) menjadi terbatas. Hal ini dapat menyebabkan pohon
mengalami stres nutrisi, yang ditunjukkan dengan gejala klorosis, nekrosis, dan

pertumbuhan tajuk yang terhambat.

2.7.6 Kemiringan Lahan

Kemiringan lahan merupakan sudut yang dibentuk oleh perbedaan tinggi
permukaan lahan (relief) antara bidang datar rendah dengan bidang horizontal dan
pada umumnnya dihitung dalama persen. Kemiringan memengaruhi vegetasi,
dimana vegetasi dengan kelerengan datar (8) memiliki pertumbuhan yang lebih
bagus dibandingkan pada kemiringan lereng 28 dan 35% (Drupadi et al., 2021).
Menurut Suryanto dan Wawan (2017), kemiringan 0-8% memiliki kandungan
bahan organik lebih tinggi dibandingkan kandungan organik pada kemiringan 15-
25%.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Januari 2025. Penelitian ini ber-
lokasi di areal garapan Kelompok Tani Hutan (KTH) Harapan Baru III dalam
Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman yang dapat dilihat pada

Gambar 2 berikut ini.

e

Totasl Ploctitian PETA PENATAAN BLOK TAHURA

S WAN ABDUL RACHMAN

KOTA BANDAR LAMPUNG DAN KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

"KETERANGAN
Sumber Peta :

1.Peta Hasil Pengukuran Pemancangan Batas Definitif Kawasan
‘an Abdul Rachman Kabupaten Dati

11 Lampung Sclatan Provinsi Dati T Lampung. =
Skala 1: 25.000 ‘
\
Legenda 0 1280 2500 5000
Desa_Sekitar_Kawasan Meters

I 5ok Perlindungan  Luas : 4.644.92 Ha (20.88 %)
Blok Pemanfaatan  Luas: 1.137.32 Ha (5,11 %)

I Biok Koleksi Luas : 2.120.10 Ha (9,53 %)

i Blok Tradisional Luas : 13.799,37 Ha (62,03 %)

Blok Rehabilitasi Luas : 539,37 Ha (2,42 %)

- Blok Khusus Luas : 442 Ha (0,02 %))

Gambar 2. Peta Lokasi Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman
(Sumber : UPTD Tahura Wan Abdul Rachman, 2017)

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian
ini adalah altimeter, rollmeter, termohigrometer, haga meter, tali rafia, GPS,

kompas, luxmeter, pH meter, abneylevel, kamera dan tallysheet serta tegakan

kebun hutan sebagai objek penelitian.



3.3 Metode

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode garis ber-

petak. Pengambilan data dengan metode garis berpetak menggunakan intensitas
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sampling 2,5% dari luas lokasi 26 ha yaitu 0,65 ha, sehingga didapatkan 17 petak

sampel. Jenis petak sampel yang akan digunakan adalah plot bersarang (nested

plot) seperti Gambar 3 dan Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 3. Desain susunan plot persegi bersarang dalam metode garis berpetak.
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Gambar 4. Tata letak plot di areal garapan KTH Harapan Baru III SHK Lestari

Tahura Wan Abdul Rachman.

Keterangan :

A = plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan fase pohon dewasa
B = plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan fase tiang

C = plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan fase pancang

D = plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan fase semai
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3.4 Pelaksanaan
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan kerusakan tegakan hutan terhadap
pohon-pohon penyusun tegakan hutan tanaman yang ada pada plot sampel.
Kondisi kerusakan pohon diukur berdasarkan lokasi ditemukannya kerusakan
secara umum, yaitu kerusakan yang terjadi pada batang, cabang, daun, dan

kerusakan pada buah.

3.5 Pengamatan
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data yang
dihimpun pada setiap plot pengamatan meliputi sebagai berikut.
1. Jenis pohon dan tipe kerusakan.
. Faktor penyebab kerusakan pohon.
. Persentase jumlah pohon yang mengalami kerusakan.
. Persentase jumlah/luas organ yang mengalami kerusakan/serangan.
. Tingkat kerusakan tegakan hutan.
. Ketinggian tempat dari permukaan laut.
. Intensitas radiasi matahari.

. Temperatur udara.

O© 00 3 O W K~ W DN

. Kelembapan udara.
10. pH tanah
11. Kemiringan lahan

Data hasil pengamatan jenis kerusakan pohon yang ada dalam plot sampel
dapat dianalisis dengan menghitung persentase jumlah tegakan yang mengalami
kerusakan/serangan, menghitung persentase jumlah atau luas organ (batang,
cabang, daun, dan buah) yang rusak/terserang, serta melakukan analisis tingkat

kerusakan tegakan hutan.

a) Persentase jumlah pohon yang mengalami kerusakan/serangan besarnya dapat

dihitung menggunakan rumus berikut.

n
Kzﬁ x 100%



Keterangan :

K= persentase jumlah pohon yang mengalami kerusakan/serangann
n = jumlah pohon yang mengalami kerusakan/serangan

N=jumlah pohon dalam setiap plot sampel

(Tulung, 2000: Indriyanto et al., 2020).

b) Persentase jumlah atau luas organ (batang, cabang, daun, dan buah) yang

rusak/terserang dapat dihitung menggunakan rumus berikut

_Jumlah atau luas organ yang terserang

X 100%

Jumlah atau luas organ tanaman
Keterangan :
P = persentase jumlah atau luas organ yang mengalami kerusakan

(Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993: Indriyanto ef al., 2020).

¢) Analisis tingkat kerusakan tegakan yang dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut.

B Y7o nivi
N.V

I X 100%

Keterangan :

I = tingkat kerusakan tegakan

ni = jumlah pohon dengan klasifikasi tingkat kerusakan ke-i
vi = nilai atau skor untuk klasifikasi tingkat kerusakan ke-i
1=0,1,2,3,4,5

N = jumlah pohon dalam plot yang diamati

V = skor tertinggi dalam klasifikasi tingkat kerusakan yaitu 5
(Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993: Indriyanto et al., 2020)

Tabel 1. Persentase kerusakan pohon serta nilai skor berdasarkan tingkat
kerusakan tegakan hutan

No. Persentase kerusakan (%) Skor Tingkat kerusakam
1. 0-<I 0 Sehat
2. 1-20 1 Sangat ringan
3. 2140 2 Ringan
4.  41-60 3 Sedang
5. 61-80 4 Berat
6. 81-100 5 Sangat berat

(Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993: Indriyanto et al., 2020).
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Hubungan antara tingkat kerusakan dengan masing-masing faktor ekologi

dilakukan analisis regresi dan korelasi.

d) Analisis regresi dan korelasi antara tingkat kerusakan per plot dan masing-
masing faktor ekologis tempat tumbuh.

Regresi untuk menganalisis hubungan antara tingkat kerusakan dengan
setiap faktor ekologis tempat tumbuhnya digunakan rumus regresi linier
sederhana sebagai berikut.

Y =a+bX
Keterangan :
a = konstanta
b = koefisien regresi
Y = tingkat kerusakan per plot
X = faktor ekologis (ketinggian tempat dari permukaan laut, intensitas radiasi

matahari, temperatur udara, kelembapan udara).

Data tingkat kerusakan dan faktor lingkungan yang akan dianalisis

regresinya disajikan dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Tabulasi komponen dalam analisis regresi linear sederhana dan korelasi
antara tingkat kerusakan dengan faktor-faktor ekologi

Faktor Ekologis (X)
Tingkat - — —
Temperatur Kelembap- Intensitas pH tanah Kemiring- Ketinggian
No. Kerusakan - .
udara an udara radiasi an lahan  tempat dari
matahari permukaan
laut

LN

Penghitungan regresi dan korelasi menggunakan rumus — rumus sebagai
berikut (Pangesti, 2016).
1. Jumlah Kuadrat Total (JKT)
KT =30, (Y, — V)2



ny)?
JKT = Z?zl Yiz _ (21=1 Yl)

n

2. Jumlah Kuadrat Regresi (JKR)
IKR=XL,(Yi — V)°

Z?:]_(Xi - )_()(Yl - ?) h _ Z?zlxi Z?zlYi
?:1(Xi_)_(i)2 ) ( i—1X1Y1 n )

-

3. Jumlah Kuadrat Sisa (JKS)
JKS=%Li(Y; — ¥i)?

2
TisiXi ity Vi
<Zin=1XiYi_ S SI= L

(zvzlxiz_@?:lxi)z)

n

s =57, v - )

4. Koefisien Korelasi (r)
r=—-1<r<1.
TniXi—X)(Yi—Y)

= ~ — 12
[Z{Ll(xi— Xi)z s, (Yi— Yi)z]

Keterengan :

=<

= tingkat kerusakan pada plot pengamatan ke-i
= kondisi ekologis tempat tumbuh pada plot pengamatan ke-i

—

= nilai rata-rata dari semua nilai Y;
= nilai rata-rata dari semua nilai X;
= dugaan hubungan antara tingkat kerusakan dan kondisi ekologis

I S A e S

= hubungan antara tingkat kerusakan dan kondisi ekologis

Tabel 3. Sidik ragam untuk regresi linier sederhana
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Sumber db Jumlah Kuadrat ~ Kuadrat Tengah  Fhitung  Frabel
keragaman (JK) (KT)
Regresi 1 JKR KTR = JKR/I KTR/
KTS
Sisa n-2 JKS KTS = JKS/(n-2)
Total n-1 JKT

(Juanda, 2010).

Analisis tersebut dilakukan menggunakan software SPSS (Statistical

Package for the Social Sciences).



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Terdapat 17 jenis kerusakan pada tegakan kebun hutan di areal garapan KTH
Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman, antara lain adalah kanker
batang, bercak daun, cabang patah/mati, daun berlubang, mati pucuk, daun
keriting, resinosis/ gummosis, busuk buah, serangan rayap, luka terbuka,
lubang gerek pada batang, perubahan warna daun, daun kering, karat daun,
gugur daun, liana pada batang, dan growong.

. Faktor penyebab kerusakan yang ditemukan pada tegakan kebun hutan di areal
garapan KTH Harapan Baru III Tahura Wan Abdul Rachman umumnya
disebabkan oleh cendawan, bakteri, hama (ulat, belalang, siput, rayap,
manusia) dan faktor lingkungan (angin, cuaca)

. Tingkat kerusakan pada tegakan kebun hutan di areal garapan KTH Harapan
Baru III Tahura Wan Abdul Rachman menunjukkan bahwa nilai rata-rata
persentase jumlah pohon yang mengalami kerusakan secara keseluruhan yaitu
93%, termasuk dalam kategori sangat berat. Nilai rata-rata persentase
kerusakan organ pada setiap fase pertumbuhan pada masing-masing plot yaitu
10,1%, termasuk dalam kategori sangat ringan. Kemudian nilai rata-rata
persentase tingkat kerusakan tiap jenis pohon yaitu 16%, termasuk dalam
kategori sangat ringan. Sedangkan nilai persentase tingkat kerusakan pohon
pada tegakan kebun hutan yaitu 10,1%, termasuk dalam kategori sangat ringan.
. Hasil analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hanya
keasaman tanah (pH tanah) dan temperatur udara yang mendekati nilai Fiapel,
namun belum signifikan secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung

pH tanah (3,940) dan temperatur udara (4,329) kurang dari nilai Fapel (4,54).
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Sedangkan hasil analisis korelasi Pearson, hanya pH tanah (0,456) dengan nilai
signifikansi (0,066) dan temperatur udara (0,473) dengan nilai signifikansi
(0,055) yang memiliki korelasi positif paling tinggi diantara semua variabel.
Meskipun tidak signifikan secara statistik, nilai tersebut sangat dekat dengan
batas signifikansi dan menunjukkan hubungan yang kuat sebagai indikator

yang memengaruhi tingkat kerusakan tegakan kebun hutan diareal tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran agar
dilakukan pemantauan secara berkala terhadap tegakan kebun hutan untuk
mendeteksi dan menangani kerusakan sejak dini. Selain itu, kegiatan penyuluhan
bagi anggota KTH perlu ditingkatkan agar mereka mampu mengenali dan
menangani berbagai jenis kerusakan pohon di lapangan. Penulis juga
menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai kerusakan
tegakan kebun hutan dengan penggunaan jumlah sampel yang lebih besar dan

dapat dilakukan pada lokasi yang berbeda.
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